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ABSTRAK

Fitri Yani. 2014/14046017. Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament (TGT) Terhdapa Hasil Belajar Sejarah
Indonesia Siswa Kelas X SMAN 3 Bukittinggi. Skripsi. Fakultas lImu
Sosial. Universitas Negeri Padang 2018.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran sejarah Indonesi, terutama dalam menginterpretasikan fakta
sejarah. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah
Indonesia yang banyak berada dibawah KKM yakni 76. Salah satu penyebabnya
adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru sejarah Indonesia
khususnya di SMAN 3 Bukittinggi kurang bervariasi sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah
terdapat pengaruh dengan menggunakan model Teams Games Tournament (TGT)
terhadap hasil belajar sejarah Indonesia siswa kelas X MIPA 1 SMAN 3
Bukittinggi dalam kemampuan memahami fakta sejarah.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi penelitian
adalah siswa kelas X MIPA berjumlah 213 orang, dengan sampel penelitian
berjumlah 72 orang yang diambil melalui teknik claster sampling (random
kelompok). pengambilan data dilakukan dengan cara pretest dan posttest dengan
menggunakan perangkat sosal pilihan ganda sebanyak 40 butir soal. Analisis data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (uji t).

Hasil penelitian menujukkan  terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil
belajar sejarah Indonesia siswa kelas X MIPA 1 SMAN 3 Bukittinggi. Temuan
penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 46,38 dan
pretest kelas kontrol adalah 44,12. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah
10,41 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 8,64. Analisa uji normalitas
menunjukkan populasi kedua kelompok sampel berdistribusi normal karena Lhitung
< Lpel Yaitu kelas eksperimen 0,73 < 0,88 dan kelas kontrol 0,71 < 0,88 dengan a
= 0,05. Uji homogenitas menunjukkan sampel memiliki varians yang homogen
karena Fritung < Fraper Yaitu 1,99 < 2,04, sedangkan pada uji t menunjukkan bahwa
thitung > traber Yaitu 3,933 > 2,042 dengan df 30. Demikian dapat disimpulkan bahwa
adanya terdapat mengaruh penerapan model pembelajaran koooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar sejarah Indonesia siswa kelas X
SMAN 3 Bukittinggi.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pemahaman Fakta Sejarah, Model Teams Games
Tournament (TGT)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Tutik
Rachmawati, Daryanto, 2015: 39). Selain itu, pembelajaran juga merupakan
suatu usaha sadar yang dilakukan oleh guru atau pengajar untuk membantu
peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan
minatnya, yang bertujuan untuk mencapai perkembangan optimal yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan skill (Cecep Kustandi, Bambang,
2011:6).

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila guru mampu
membuat suatu pembelajaran menjadi disukai peserta didik serta dapat
memilih, menerapkan strategi dan model pembelajaran secara bervariasi
sesuai dengan kemampuan peserta didik. Pada dasarnya baik atau tidaknya
proses pembelajaran berlangsung sangat menentukan hasil belajar peserta
didik yang pada kenyataannya tidak lepas dari masalah.

Kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran yang kreatif dan
inovatif, serta lebih berpusat kepada peserta didik (student oriented), oleh
karena itu pembelajaran seperti ini akan membuat peserta didik dapat

mengembangkan karakter yang ada dalam dirinya, membuat peserta didik



merasa belajar merupakan suatu kebutuhan, meningkatkan daya berfikir
kritis-analitis dan memperoleh hasil belajar yang tinggi (Daryanto, 2014:5).

Berdasarkan Permendikbud No. 36 Tahun 2018 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah bahwa:

“Mata pelajaran sejarah Indonesia merupakan mata pelajaran dalam
kelompok A (umum), yang merupakan kelompok mata pelajaran yang
muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat. Selain itu mata
pelajaran sejarah Indonesia merupakan program kurikuler yang
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sebagai dasar
penguatan kemampuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.”.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa di Sekolah
Menengah Atas (SMA/MA/SMK) mata pelajaran sejarah Indonesia
merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh semua peserta didik
disetiap tingkat kelas dan bidang jurusannya, baik itu jurusan MIPA, IPS,
BAHASA, dan AGAMA. Ruang lingkup mata pelajaran sejarah Indonesia
adalah membahas tentang sejarah Indonesia dari masa Pra-aksara hingga
masa Kkini. Berdasarkan Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum
SMA/MA menjelaskan bahwa:

“Tujuan dari mata pelajaran Sejarah Indonesia yaitu: a) menumbuhkan
kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari bangsa
Indonesia yang memiliki rasa bangsa dan cinta tanah air, melahirkan
empati dan perilaku toleran yang dapat diimplementasikan dalam
berbagai bidang kehidupan masyarakat dan bangsa; b) menumbuhkan
pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri, masyarakat, dan proses
terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan
masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang; c)
mengembangkan prilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang
mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa; d) membangun
kesadaran peserta didiktentang pentingnya konsep waktu dan
tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan
dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia; e)
menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah sebagai buku peradaban bangsa Indonesia di masa



lampau; f) mengembangkan kemampuan berfikir historis (historical
thingking) yang menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis,
kreatif, inspiratif, dan inovatif; g) menanamkan sikap berorientasi
kepada masa kini dan masa depan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
mempelajari sejarah Indonesia diharapkan agar peserta didik dapat berfikir
kritis dan historis yang menjadi dasar bagi peserta didik untuk berfikir logis,
kreatif, inspiratif, dan inovatif serta juga dapat mengaitkan struktur
berfikirnya terhadap peristiwa yang telah terjadi di masa lampau untuk proses
pembangunan bangsa yang lebih maju kedepannya.

Secara khusus, di SMAN 3 Bukittinggi mata pelajaran sejarah
Indonesia merupakan mata pelajaran yang kurang diminati dikalangan peserta
didik sehingga hasil belajar mereka rendah. Hal ini bisa dilihat dari hasil
belajar peserta didik yang lebih dari 50% di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Berikut tabel hasil belajar siswa kelas X SMAN 3
Bukittinggi.

Tabel 1

Hasil Belajar Ulangan Harian (UH) peserta didik kelas X MIPA4 SMAN 3
Bukittinggi tahun ajaran 2017/2018

Jmih KKM Nilai Nilai % % Rata-rata
Siswa Tertinggi | Terendah Nilai Nilai
Tinggi | Rendah
34 76 85 30 14,7% 85,3% 50,61

Sumber: Guru Sejarah SMAN 3 Bukittinggi

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk standar kompetensi mata
pelajaran sejarah Indonesia di kelas X MIPA SMAN 3 Bukittinggi adalah 76.
Berdasarkan data di atas yang didapat pada tanggal 1 Februari 2018

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik di kelas X MIPA 4 tidak



memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Demikian tujuan
pembelajarannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.

Pada pembelajaran sejarah Indoenesia peserta didik dituntut untuk
dapat memahami materi. Materi sejarah itu ada tiga macam yakni fakta,
konsep dan prinsip (kausalitas). Materi fakta dalam pembelajaran sejarah
Indonesia dirumuskan melalui pertanyaan 3W+1H yaitu where, who, when,
dan how. Materi konsep bisa dirumuskan melalui pertanyaan what. Terakhir
materi prinsip dirumuskan melalui pertanyaan why (Zafri, 2014: 11)

Fakta sejarah merupakan materi yang disusun oleh peneliti sejarah.
Hakekatnya fakta sebenarnya bukanlah kenyataan itu sendiri dan juga
merupakan apa yang dilihat seperti dokumen, benda-benda peninggalan
sejarah dan lain sebagainya, tetapi fakta juga merupakan suatu kejadian yang
diungkapkan tentang apa yang dilihat wujudnya secara nyata (Zafri, 2014:
11). Demikian diperlukan pemahaman materi tentang fakta sejarah, agar
tujuan pembelajarannya tercapai.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di dalam kelas X
MIPA 4 tanggal 1 Februari 2018 pukul 10.30-12.10 WIB, menunjukkan
bahwa pemahaman pengetahuan peserta didik pada materi fakta sejarah masih
sangat rendah yang disebabkan oleh pada saat proses pembelajaran di kelas
terlihat bahwa guru lebih aktif dari pada peserta didik (teacher oriented)
sehingga membuat peserta didik merasa bosan dalam proses pembelajaran.
Hal demikian tentunya akan berdampak pada keberhasilan proses
pembelajaran. Terlihat pada saat guru memberikan pertanyaan mengenai

“sebutkan hasil budaya yang ditemukan oleh GHR. Von Koesningswald pada
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tahun 1935 di Punong Pacitan Jawa Timur!”. Berdasarkan pertanyaan
tersebut hanya 6 dari 34 peserta didik yang memberikan tanggapan dengan
mengacungkan tangan dan mampu menjawab dengan benar. Selanjutnya guru
juga memberikan pertanyaan kepada peserta didik “ Sebutkan nilai-nilai
kebudayaan pada masa bercocok tanam?” dari pertanyaan yang kedua ini
hanya 4 dari 34 peserta didik yang mampu menjawab dengan benar,
sedangkan peserta didik yang lainnya sibuk dengan rutinitasnya masing-
masing.

Di SMAN 3 Bukittinggi, pada saat sedang berlangsungnya proses
pembelajaran terlihat bahwa guru menjelaskan materi pelajaran cendrung
menggunakan metode ceramah dengan menggunakan papan tulis sebagai
media hal ini pastinya terlihat guru lebih aktif dari pada peserta didik (teacher
oriented). Proses pembelajaran seperti ini mengakibatkan peserta didik
terlihat sebagai penonton yang akhirnya membuat hasil belajar mereka
menjadi rendah. Padahal dalam kurikulum 2013, siswa dituntut untuk lebih
aktif dari pada guru (student oriented).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 Maret 2018
pukul 13.00 WIB di SMAN 3 Bukittinggi dengan salah seorang guru mata
pelajaran sejarah Indonesia mengungkapkan bahwa:

“Proses pembelajaran yang selama ini dilakukan belum terlihat efektif.

Hal ini terlihat dengan belum adanya kesesuaian model pembelajaran

dengan pokok bahasan (materi) yang disampaikan, selain itu guru juga

dalam proses pembelajaran di kelas menggunakan pembelajaran yang
konvensional serta cenderung menggunakan model pembelajaran yang
sama setiap pertemuan. Sehingga membuat peserta didik akhirnya

malas belajar, dan sering merasa bosan, serta membuat hasil belajar
menjadi rendah”.



Permasalahan di atas terbukti pada saat peneliti melakukan Program
Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMA 3 Bukittinggi terlihat
bahwa peserta didik disana memang memiliki hasil belajar yang rendah yang
disebabkan oleh siswa malas belajar, dan sibuk dengan rutinitasnya sendiri.
Selain itu permasalahan yang paling urgen di kelas X MIPA 4 ini adalah
pemahaman materi tentang fakta sejarah. Pada saat peneliti memberikan
pertanyaan tentang kerajaan Hindu-Budha tepatnya pada kerajaan Kutai, yaitu
“Sumber sejarah yang paling terkenal di kerajaan kutai adalah?’’.
Berdasarkan pertanyaan tersebut hanya 7 dari 34 peserta didik yang merespon
untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan jawaban yang benar, peserta
didik yang lainnya hanya sibuk dengan rutinitasnya sendiri. Selanjutnya
peneliti memberikan pertanyaan kembali “Kerajaan kutai mencapai puncak
kejayaan pada masa pemerintahan ?”, yang merespon dan menjawab benar
hanya sekitar 6 peserta didik saja, yang lainnya sibuk dengan rutinitasnya
masing-masing.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dicari solusi untuk
mengatasi permasalahan hasil belajar yang banyak mendapat nilai di bawah
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh SMAN 3
Bukittinggi pada mata pelajaran sejarah Indonesia. Solusinya adalah dengan
mencari model yang bisa diterapkan oleh guru di dalam kelas, dan bisa
membuat peserta didik lebih mudah untuk memahami materi tentang fakta
sejarah sehingga bisa meningkatkan hasil belajar mereka. Mengingat
pembelajaran sejarah merupakan pelajaran yang lebih menekankan pada

pemahaman materi, maka salah satu model pembelajaran yang dapat



diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT).

Model Teams Games Tournament (TGT) merupakan model
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan yang melibatkan aktivitas
seluruh peserta didik tanpa perbedaan status yang mengandung unsur
permainan dan penghargaan. Menurut Slavin (2005: 163) model Teams
Games Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran yang saling
membantu yang satu dengan yang lainnya dalam bentuk kelompok atau tim,
yang mana mereka saling bersaing dan bekerjasama dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Karakteristik dari model ini adalah menggunakan
turnamen akademik, menggunkan kuis-kuis dan sistem skor untuk kemajuan
individu. Sedangkan kelebihan dari model Teams Games Tournament (TGT)
salah satunya adalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Model
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Indonesia Kelas X SMAN 3

Bukittinggi”?



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas identifikasi masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan peserta didik dalam memahami materi fakta masih rendah.
2. Hasil belajar peserta didik banyak yang tidak mencapai KKM.
3. Belum ada diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT)
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memberikan batasan
masalah terhadap ruang kajian penelitian yakni:
1. Penggunaan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada
mata pelajaran sejarah kelas X MIPA 1 SMAN 3 Bukittinggi.
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah di SMAN 3
Bukittinggi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan model kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) berpengaruh terhadap hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran sejarah Indonesia kelas X SMAN 3 Bukittinggi?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah Indonesia kelas X
SMAN 3 Bukittinggi.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diambil dengan dilakukannya penelitian yang
berjudul Pengaruh Penggunann Model Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Sejarah Indonesia Siswa Kelas X
adalah:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kajian ilmiah
mengenai pengaruh model pembelajaran kooperaif tipe Teams Games
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar dalam pembelajaran sejarah
Indonesia khususnya di SMAN 3 Bukittinggi.
2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan masukan oleh guru-guru di SMAN 3 Bukittinggi, agar
bisa mempermudahnya dalam mengajar sejarah Indonesia sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Mempermudah peserta didik dalam belajar sejarah Indonesia
khususnya di kelas X MIPA 1 di SMAN 3 Bukittinggi sehingga bisa

meningkatkan hasil belajar.
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c. Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti dalam bidang
pendidikan khususnya dengan model kooperatif tipe Teams Games

Tournament
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai
pengaruh model Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar sejarah
siswa kelas X MIPA SMAN 3 Bukittinggi tahun pelajaran 2018/2019, secara
umum dapat disimpulkan bahwa model Teams Games Tournament (TGT)
berpengaruh terhadap hasil belajar sejarah Indonesia siswa kelas X MIPA SMAN
3 Bukittinggi. Setelah dilakukan analisis diperoleh rata-rata kelas eksperimen X
MIPA 1 yaitu 10, 41 lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol X MIPA 2
yaitu 8,64, namun hal itu menunjukkan perbedaan signifikan karena ty;; = 4,23,
sedangkan tgp = 2,04, dengan df 30 dan a = 0,05 maka ti>ty, dengan demikian
hipotesis diterima.

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa terdapat pengaruh dari
penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil

belajar sejarah Indonesia siswa kelas X MIPA SMAN 3 Bukittinggi.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan
beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi guru, Peserta Didik dan peneliti
yakni sebagai berikut:
1. Guru
Penerapan model Teams Games Tournament (TGT) dapat digunakan
sebagai alternatif yang perlu dicobakan oleh guru sejarah Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menginterpretasikan fakta dari
materi pelajaran sejarah Indonesia
2. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan untuk lebih menyiapkan diri baik secara
mental maupun fisik sebelum proses pembelajaran dimulai, agar mampu
menguasai materi pelajaran dengan baik sehingga penerapan model
pembelajaran khususnya Teams Games Tournament (TGT) terhadap
pemahaman fakta dapat berjalan dengan baik serta menumbuhkan rasa
percaya diri dan bertanggung jawab dalam diri siswa.
3. Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh penelitian lain apabila
melakukan penelitian yang sejenis yang lebih luas dan mendalam, serta juga

dapat dijadikan bahan perbandingan jika melakukan penelitian yang berbeda.
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